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ABSTRAK

Adanya kesalahan dalam penulisan surat kabar atau koran pada tataran morfologi perlu dilakukan
kegiatan analisis kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa pada tataran morfologi
bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan dalam penggunaan kaidah kebahasaan yang tidak
sesuai dengan norma kaidah bahasa pada berita melalui media cetak seperti surat kabar atau koran.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu dengan membaca dan mencatat. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi pada surat kabar
kedaulatan rakyat meliputi kesalahan dalam penggunaan sufiks (-nya), sufiks (-kan), kesalahan
dalam penggunaan prefiks (ber-), prefiks (mem-), prefiks (men-), prefiks (di-), prefiks (pe-),
kesalahan dalam penulisan kata depan (preposisi), dan kesalahan dalam penulisan kata dasar serta
kesalahan dalam penulisan kata ulang. Dengan demikian, diharapkan kepada wartawan supaya
lebih berhati-hati dalam menulis dan menyajikan berita khususnya berita yang disajikan dalam
bentuk media cetak seperti surat kabari atau koran.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Morfologi, Surat Kabar

ABSTRACT

If there are errors in writing newspapers at the morphological level, it is necessary to carry out
language error analysis activities. Analysis of language errors at the morphological level aims to
identify errors in the use of linguistic rules that are not in accordance with the norms of language
rules in news via print media such as newspapers or newspapers. The method used in this research
uses a qualitative descriptive method. The data collection technique used by the author is by
reading and taking notes. The results of this research show that language errors at the
morphological level in the people’s sovereignty newspapers include errors in the use of the suffix
(-nya), suffix (-kan), errors in the use of the prefix (ber-), prefix (mem-), prefix (men-), prefixes
(di-), prefixes (pe-), errors in writing prepositions, and errors in writing basic words and errors in
rewriting words. Thus, it is hoped that journalists will be more careful in writing and presenting
news, ecpecially news presented in the form of print media such as newspapers or newspapers.

Keywords: Language Errors, Morphology, Newspapers

PENDAHULUAN

Dalam  berkomunikasi, bahasa
merupakan alat yang paling efektif untuk
digunakan dalam berinteraksi dengan orang
lain. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak
pernah lepas dari yang namanya bahasa,
melalui bahasa dapat membantu manusia
dalam menyampaikan pendapat, ide maupun
gagasan kepada orang lain. Menurut

(Qoyyimah, 2021: 173) bahasa sebagai alat
yang dapat digunakan manusia untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
menyatakan sesuatu kepada orang lain.
Sedangkan menurut (Chaer, 2012: 4) bahasa
merupakan alat komunikasi manusia yang
bersifat sistematis sekaligus sistemis. Yang
dimaksud dengan sistemis yaitu bahasa
bukan suatu sistem tunggal, melainkan
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terdiri dari beberapa subsistem sintaksis dan
subsistem semantik. Bahasa tidak hanya
sebagai alat komunikasi secara lisan, akan
tetapi bahasa juga merupakan alat
komunikasi secara tertulis. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat (Bintara dkk, 2017)
yang mengungkapkan bahwa bahasa dibagi
menjadi dua ragam, yaitu ragam lisan dan
ragam tertulis. Penggunaan bahasa secara
lisan seperti ketika kita sedang berbicara
dengan orang lain, sedangkan penggunaan
bahasa secara tertulis seperti dalam
penulisan media cetak, misalnya surat kabar
atau koran.

Surat kabar atau koran merupakan
salah satu jenis media massa yang dapat
membantu masyarakat dalam mempelajari
bahasa melalui aktivitas membaca. Media
massa jenis surat kabar atau koran memiliki
keunggulan tersendiri dibanding media
massa lainnya, keunggulan tersebut
diantaranya surat kabar dapat dibaca secara
berulang serta memberikan informasi berupa
berita aktual secara mendetail. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat (Yunus, 2010) yang
mengungkapkan  bahwa surat  kabar
merupakan salah satu media komunikasi
yang digunakan untuk menyampaikan
informasi secara aktual dari berbagai aspek
kehidupan, seperti aspek ekonomi, politik,
olahraga, seni, kriminal, dan lain
sebagainya. Dalam penulisan surat kabar
atau koran bahasa yang digunakan yaitu
bahasa tulis yang mana dalam penulisannya
harus sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku, akan tetapi dalam penulisan surat
kabar masih sering dijumpai kesalahan
dalam berbahasa.

Terdapat lima jenis kesalahan dalam
berbahasa dengan satu sifat didalamnya,
seperti kesalahan dalam tataran fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan
kesalahan memfosil sebagai sifat kesalahan
dalam berbahasa (Astuti, 2020: 23).
Kesalahan yang sering dijumpai dalam
penulisan surat kabar atau koran vyaitu
kesalahan dalam tataran morfologi. Seperti
yang diungkapkan (Nisa, 2018: 219) bahwa
kesalahan dalam tataran morfologi dapat
dilihat dari proses pembubuhan afiks dan
pemajemukan kata dasar, sehingga hal
tersebut dapat menyebabkan adanya arti
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baru dan pengulangan kata yang tidak
diperlukan. Morfologi merupakan bagian
dari ilmu bahasa yang membicarakan
mengenai seluk-beluk pembentukan kata
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap golongan dan arti kata, atau
dengan arti lain dapat dikatakan bahwa
morfologi mempelajari seluk-beluk kata
pembentuk Kkata itu, baik fungsi gramatikal
maupun fungsi semantik (Ramlan, 2001:21).
Menurut (Fernando, 2021) morfologi terdiri
dari morfem dan kata, pada dasarnya apabila
satu kata dasar hanya memiliki satu arti,
maka ketika terjadi proses morfologi maka
kata tersebut dapat menjadi sebuah kata baru
yang memiliki arti kata yang baru pula.

Terjadinya kesalahan dalam
penulisan surat kabar yang tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan dapat merubah
struktur kebahasaan, sehingga hal tersebut
dapat menyebabkan pembaca kesulitan
dalam memahami kalimat yang terdapat
dalam surat kabar atau koran yang mereka
baca. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Setiawati, 2016: 44) yang mengungkapkan
bahwa penggunaan bahasa yang baik dan
benar merupakan sebuah kaharusan yang
perlu dilakukan. Menurut Susanti, dkk
dalam (Fatimah, 2018: 776) kesalahan
berbahasa dapat terjadi akibat adanya aturan
atau kaidah kebahasaan yang dilanggar atau
diabaikan oleh penulis atau pemakai bahasa.
Sedangkan menurut (Suryaningsih, 2018:
10) terdapat tiga kemungkinan penyebab
seseorang melakukan kesalahan dalam
berbahasa, diantaranya bahasa pertama yang
dikuasai penutur atau sering disebut sebagai
bahasa ibu, kurangnya pemahaman terhadap
bahasa yang digunakan, serta pengajaran
bahasa yang didapatkan kurang tepat atau
belum sempurna. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Pranowo, 2014: 10) yang
mengungkapkan bahwa kesalahan
berbahasa merupakan penyimpangan kaidah
kebahasaan yang terjadi dalam penggunaan
bahasa.

Maka dari itu, morfologi menjadi
salah satu kajian penting dalam analisis
kesalahan berbahasa (Abdul, 2008). Analisis
kesalahan berbahasa pada surat kabar
merupakan  kegiatan  mengidentifikasi
kesalahan dalam penggunaan kaidah
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kebahasaan yang tidak sesuai dengan norma
kaidah bahasa pada berita melalui media
surat kabar atau koran. Selanjutnya
(Mantasiah, 2020) mengungkapkan bahwa
analisis kesalahan berbahasa merupakan
suatu teknik yang dilakukan untuk
mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan
menginterprestasikan  secara  sistematis
berbagai kesalahan dalam berbahasa dengan
menggunakan teori-teori linguistik. Hal
tersebut  sejalan  dengan  pendapat
(Maulidiah dkk, 2017) bahwa Kkegiatan
analisis kesalahan berbahasa sebaiknya
dilakukan dengan menganalisis wacana
yang ada secara keseluruhan, sehingga tidak
terjadi tumpang tindih makna. Untuk dapat
meminimalisir adanya kesalahan dalam
berbahasa dapat dilakukan dengan cara
membangun kesadaran masyarakat
khususnya bagi para penulis media massa
seperti surat kabar atau koran untuk terus
belajar dan menambah pengetahuannya
mengenai kaidah kebahasaan yang benar
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku.

Berdasarkan pernyataan diatas yang
menjelaskan mengenai kesalahan berbahasa,
penulis  tertarik untuk  menganalisis
kesalahan  berbahasa dalam tataran
morfologi yang terdapat pada surat kabar
kedaulatan rakyat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi kesalahan
dalam penggunaan kaidah kebahasaan yang
tidak sesuai dengan norma kaidah bahasa
pada berita melalui media cetak seperti surat
kabar atau koran. Hasil analisis yang
dilakukan diharapkan dapat memberikan
informasi dan referensi kepada pembaca
mengenai kesalahan-kesalahan yang ditemui
dalam tataran morfologi. Serta diharapkan
melalui hasil analisis yang dilakukan dapat
memberi umpan balik kepada wartawan
supaya lebih berhati-hati dalam menulis dan
menyajikan berita khususnya berita yang
disajikan dalam bentuk media cetak seperti
surat kabar atau koran.

Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Alber
(2018) dengan judul “Analisis Kesalahan
Berbahasa Tataran Morfologi Dalam Tajuk
Rencana Surat Kabar Kompas”. Khairun
Nisa (2018) dengan judul “Analisis

PADA SURAT KABAR KEDAULATAN RAKYAT

ERLINDA SALSABILA PUTRI FATIKAH, DERI ANGGRAINI

Kesalahan Berbahasa Pada Berita Dalam
Media Surat Kabar Sinar Indonesia Baru”.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif merupakan sebuah metode yang
digunakan untuk menemukan teori atau
pengetahuan terhadap penelitian pada satu
waktu tertentu (Mukhtar, 2012: 10).
Sedangkan menurut (Setiani & Utomo,
2021: 106) metode deskriptif kualitatif
merupakan metode penelitian  berupa
langkah-langkah pendeskripsian data dalam
bentuk rangkaian kata-kata atau kalimat.
Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan data secara sistematis,
akurat, dan faktual dengan menggali makna
secara mendalam.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis yaitu dengan membaca
dan mencatat. Peneliti membaca surat kabar
kedaulatan rakyat yang kemudian mencatat
bagian-bagian yang terdapat kesalahan
berbahasa dalam tataran morfologi. Menurut
(Ramadhani, 2016: 4) teknik membaca
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan membaca objek kajian
untuk mengetahui isi keseluruhan teks pada
sumber data. Sedangkan teknik mencatat
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mencatat data atau temuan
objek yang akan dianalisis dalam sumber
data (Harsanti et al., 2022: 47). Proses
analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data, mereduksi
data, menyajikan data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi merupakan cabang ilmu
bahasa yang mempelajari  mengenai
berbagai proses pembentukan kata-kata dari
satuan lain  yang merupakan bentuk
dasarnya. Dalam proses penulisan surat
kabar masih dijumpai kesalahan berbahasa
dalam tataran morfologi. Kesalahan dalam
tataran morfologi dapat dilihat dari proses
pembubuhan afiks dan pemajemukan kata
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dasar, sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan adanya arti baru dan
pengulangan kata yang tidak diperlukan.
Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan, ditemui beberapa kesalahan
penulisan yang terdapat pada berita dalam
surat kabar kedaulatan rakyat. Kesalahan
berbahasa pada tataran morfologi dalam
surat kabar kedaulatan rakyat dianalisis
sesuai teori yang benar dan relevan sebagai
berikut.

1. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Deklarasi Sekolah Ramah
Anak Tanpa Bullying” (Publikasi Rabu,
1 November 2023).

| Deklarasi 'Sekolah Ramah Anak Tanpa Bullying'

MAGELANG (KR) Deklucasi  besbigai dserab. diran Fslias ir munum ersehut . SMAN 2 menjadi sekolan se.
menjudi Sokoloh Ramah Ansk  “Harapannya i SMAN 2 cidsk joga berdampak gostifterkacap b, tanpa bullsing, tanp ek
Tunga Bullying dilakukan di ua (kekersaanl.  Lingaunzan, kanens akan mengu — rusan dan navkobn,
SMAN 2 Kota Msgelang, Senin - Anak-anak saling gandeng ta- raugi sspah plastk yong binsa  Kepeca seluruh siswa. juga
(40410} Tni sebegai wujud komit-  gan, anakanak mengangaop se-  dipakai oleh siswra dan warga se- - dipesan wntuk bisa menjaga diri,
men untuk mencegah lerjading - mus adalah saudara, sehuogeati- - kolsh. karene zuman sekarang sangat
perundunigun atau kekerasan d - dak ada lagi perundungan, baik  Wialikota Mugelang o HM Nur  bebas, modia sosial dan sebagas-
lingkungan sckolah, Deldarssi di- ~ sang dilakukan oleh gur terha-  Ariz SpPT) K- memberikea —osa, Menurut Walikote Magelang,
kot sl sisva dun civitasse- - dap siswa, iswa tchadap guru, - apresin dan dukungan kepada ekt anara s atan gura
holah. maupun sesama siswa,' kata am!\mmhlage ang & sebagal i »dul i dengan per mnhmnan

Kepula SMAN 2 Kota Mgelang oo, SNAN 2 Kot Mgelng - sl di
Joka Tv: Haryanto SPd MPd di a bantuen fadiltes aic
antaranya mengatakan sekolsh m dari PDAM Kota
adolah rumah kedua siswa, maka  Magelang, Fasilitas tersebut se-
mitkin temperkuat SYAN 2 se-

sckolah pun harus mampu mem-
beriken keamanan, kenyamanan  hagai Sekolah Sehat dan memberi
dan kebahagionn, schingga sswa  manfaat bagi kesehatan eivitas
di sekolah senang tanpa tekanan  sekolah.

apapun. Dikalakso, SMAN 2 "Sckolah kami ditunjuk olchpe- |
Kota Magelang sebugai Sekolah meriateh sebaga Sekolah Sehat,
‘Tamah Anals bukan sekadar elo- - sehinga kehadiran alr minum &)
gan, tetapi akan hetkelanjutan  langsung ini sangat manfaat beg  § ‘;

‘mengingat belakangan ini marak  warga sekolah. Ada siswa 859

terjadsi bullying atau kekerasan di - prang siswa yaog akan reman- e
linghungun satuan pendidikan 6 fsatkannya,’ ungkapnya. Keba:  Deklarasi Seholah Ramah Anak Tanpa Bullying di .,,,m,,,

Gambar 1

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-1 dan paragraf ke- 4. Kesalahan
berbahasa dalam paragraf ke-1 terdapat pada
kalimat “Ini sebagai wujud komitmen untuk
mencegah terjadina perundungan atau
kekerasan di  lingkungan  sekolah”
Berdasarkan kalimat pada berita tersebut,
diketahui  terdapat kesalahan  dalam
penulisan kata terjadina yang tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan yang berlaku.
Kesalahan  tersebut  terjadi  karena
penggunaan afiks yang tidak tepat
khususnya pada penggunaan sufiks (-na)
pada kata terjadina. Penulisan kata terjadina
yang benar sesuai dengan kaidah
kebahasaan seharusnya ditulis terjadinya
dengan menggunakan sufiks (-nya). Sufiks
yaitu afiks yang terletak di belakang bentuk
dasar (Putrayasa, 2008:7-8). Sehingga
dengan demikian kesalahan penulisan yang
terdapat dalam paragraf ke-1 berita pertama
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ini dapat diperbaiki menjadi “Ini sebagai
wujud  komitmen  untuk  mencegah
terjadinya perundungan atau kekerasan di
lingkungan sekolah”.

Sedangkan kesalahan berbahasa
dalam paragraf ke-4 terdapat pada kalimat
“Sekolah kami ditunjuk oleh pemerintah
sebagai sekolah sehat, sehingga kehadiran
air minum langsung ini sangat manfaat bagi
warga sekolah”. Berdasarkan kalimat pada
berita tersebut, diketahui terdapat kesalahan
dalam penulisan kata manfaat. Kesalahan
tersebut terjadi karena tidak adanya afiks
(prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks)
khusunya tidak adanya prefiks (ber-) pada
kata manfaat. Penulisan kata manfaat yang
benar dan sesuai seharusnya ditulis
bermanfaat dengan menambahkan prefiks
(ber-) pada kata manfaat, sehingga pembaca
tidak kebingungan dalam memahami
maksud dari tulisan yang sedang mereka
baca. Dengan demikian kesalahan penulisan
yang terdapat dalam paragraf ke-4 berita
pertama ini dapat diperbaiki menjadi
“Sekolah kami ditunjuk oleh pemerintah
sebagai sekolah sehat, sehingga kehadiran
air minum langsung ini sangat bermanfaat
bagi warga sekolah.

2. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Deepfake Berpotensi Rusak
Integritas Pilpres” (Publikasi Rabu, 1
November 2023).

Deepfake Berpotensi Rusak Integritas Pilpres

SLEMAN (KR) - Teknologi kom- dampak yang sal ..gwlun
puter khususnya deepfake, telah men- Teknk my;-el!n g
Jadi medan perang informasi yang an video stau audio palsu yang smhh
berpotensi merusak integritas dari tampak sangat nyata, namun dapat
digunakan sebagai alat disinformasi
. atauhoax,” tandas Yodi.
Narasi pulsu atau corita yang men-

rangkaian pemilihan presiden (pil-
pres). Masyarakat harus
dan cermat, mengingat deepfake bisa

digunakan untuk membuat video
“ltau rekaman suara palsu darf kandi-
dat capres/ cawapres yang menyata-

kan hal-hal yang sebenarnya tidak

‘mereka katakan.

Pakar digital forensik FTI Ull Dr
Yudi Prayudi mengemukakan hal
tersebut kepada media di kampus UT!
Jalan Kaliurang, Selasa (31/10).
Menurutnya, perang teknologi akan
mewarnai hajatan 5 tahunan, pesta
demokrasi, Deepfake adalah teknolo-

atan untuk menciptakan video, audio,
atau gambar palsu yang tampak sa-
ngat nyata. Deepfake dapat meng-
gabungkan atau menggantikan wajah
dan suara seseorang dalam vidco de-
ngan wajah dan suars orang lain de-
ngan sangat halus, sehingga sulit
(dibedakan mana yang asli dan mana

D\ dukung agenda politk tertentu yang
7

Dr Yudi Prayadi

yang palsu,” jelasnya.

Menurut Yudi, deepmedia sebuah
perusahuun AT, sejak awal tahun 2023
mencatat sekitar 500000 konten

. deepfake video yang dibagikan dalam

berbigai situs media sosial. Semen-
tara deepfake audio diyakini 3 kali
lebih banyak yang telah diposting
melalui media sosial. "Meskipun
teknolog! ini memiliki banyak potensi
positif, namun dalam konteks pesta
demokrasi, pemilu dan pemilihun
prosiden decpfake dapat membawa

Gambar 2

diciptakan melalu) deepfake dspat
mempengarubi persepsi publik ten-

O tang suse yang dissung oleh
B corescuwapres.

Salah satu yang dikhawatirkan dari
nyebaran deepfake video ataupun
audio menurut Dosen FTI ULl adalah
dari kesan pertama yang ditangkap
oléh masyarakat ketika mendapatkan
.dmuuuud muu»um
*Meaki v

Ll

tarik atau bahkan dihapus, numun

konten video dan sudso tersebut telah
telanjur tersebar di masyarakat,
Sekian banyak oras

video dan mendenys
akan begitu terkesan. Dy
tama dari video/sudio terschut ti
bisa dihilangian, " kata Yy

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-5 pada kalimat “Narasi palsu atau cerita
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yang mendukung agenda politik tertentu
yang diciptakan melalui deepfake dapat
mempengaruhi persepsi publik tentang isu-
isu yang diusung oleh capres/cawapres”.
Berdasarkan kalimat pada berita tersebut,
diketahui  terdapat kesalahan  dalam
penulisan kata mempengaruhi. Penulisan
kata mempengaruhi tidak sesuai dengan
kaidah kebahasaan yang berlaku. Kesalahan
tersebut terjadi karena penggunaan afiks
yang tidak tepat khususnya pada
penggunaan prefiks (men-) yang bisa
berubah menjadi (mem-) apabila bergabung
dengan kata yang diawali huruf /b/, /f/ ,/p/,
dan /v/. Kata memengaruhi berasal dari kata
dasar “Pengaruh” yang diberi pada
penulisannya diberi awalan (mem-) dan
akhiran (—i) atau disebut juga dengan
konfiksasi. Konfiksasi merupakan
merupakan imbuhan yang diletakan
sekaligus pada awal dan akhir pada bentuk
dasar (Arifin, 2009: 7). Sehingga penulisan
kata mempengaruhi yang benar seharusnya
ditulis memengaruhi karena huruf “P” pada
kata “Pengaruh” mengalami peleburan atau
peluluhan pada kata dasarnya. Sehingga
dengan demikian kesalahan penulisan yang
terdapat dalam berita kedua ini dapat
diperbaiki menjadi “Narasi palsu atau cerita
yang mendukung agenda politik tertentu
yang diciptakan melalui deepfake dapat
memengaruhi persepsi publik tentang isu-
isu yang diusung oleh capres/cawapres”.

3. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Insiden Selokan Mataram”
(Publikasi Rabu, 1 November 2023).

Insiden Selokan Mataram

BARU saja Selokan Mataram
dibuka kembali. Mungkin untuk me-
menuhi tuntutan masarakat yang dikenal adanya Penilaian Risiko l
khawatir lahan pertanian di sepan-  Kerja (JRA) dan Analisa Keselamat-

nya.
Di dalam dunia kerja profesional |

Jang sisi Selatannya semakin kering
Namun mendadak terjadi insiden
Ppada salah satu titik untuk Pondasi
ﬁang Tol Layang Bawen-Yogya di
s-;i tanggul Selokan Mataram pada
Minggu pagi jebol sehingga air
menggenangi pemukiman di seki-
tarnya. Lokasi tepatnya di Padukuh-
an Kadipiro Margodadi, Seyegan.

Hal itu seyogyanya tidak periu ter-
Jjadi. Apabila sebelum air dialirkan
seluruh lubang-lubang yang disiap-
kan untuk tiang-tiang penopang
jalan Tol Layang Bawen-Yogya yang
dekat tanggul selokan, harus di-

an Kerja (JSA) yang merupakan
Lampiran Proposal ljin Kerja yang
diajukan Perusahaan Pemenang
Tender untuk dikaji bersama se-
belum pekerjaan dimulai. Mestinya
urutannya - (1) Semua titik fondasi
yang dekat dgn selokan dan berisiko
dijebol air harus digali tuntas bentuk
lingkaran selagi selokan kering.

(2) Masukkan bis beton seukuran '

masing-masing lubang galian yang
berisiko. sampai terpasang semua
dan timbun celahnya dengan tanah.
(3) Baru selokan dibuka kembali,
sambil pekerjaan i sipil di-
insiden

i bis beton lubang
pondasi. Kemudian sela bagian lu-
armya ditimbun kembali dengan
tanah. Agar saat air mengalir te-
kanan/desakan air (hukum Pascal)
masih bisa ditahan lengkungan bis
beton bersama tanah yang mengisi

ini perlu diantisipasi kemungkman

nyaddeumkhususnyasaapeng—
gunaan crane.

Abdul Rivai Harahap

(Pengawas/Ahli K3LL)

Gambar 3
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Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-1 pada kalimat “Baru saja selokan
mataram dibuka kembali. Mungkin untuk
memenuhi  tuntutan masarakat yang
khawatir lahan pertanian di sepanjang sisi
selatannya semakin kering”. Berdasarkan
kalimat pada berita tersebut, diketahui
terdapat kesalahan dalam penulisan kata
masarakat. Penulisan kata masarakat tidak
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku. Kata masarakat merupakan kata
dasar yang penulisannya tidak baku,
sehingga penulisan kata masarakat yang
benar vyaitu masyarakat. Kata dasar
merupakan jenis kata yang dapat berdiri
sendiri dan belum mengalami proses
penambahan afiks, baik pada awal maupun
akhir kata. Dengan demikian kesalahan
penulisan yang terdapat dalam berita ketiga
ini dapat diperbaiki menjadi “Baru saja
selokan mataram dibuka kembali. Mungkin
untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang
khawatir lahan pertanian di sepanjang sisi
Seatannya semakin kering”.

4. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “KONI DIY Gelar Bimtek
Bagi Pelatih” (Publikasi Rabu, 1
November 2023).

KONI_DIY Gelar Blmtek bagi Pelatih

intensif  kriteria KONI DIY das
i berapa cabor yang
. akan berjuang di
Kualifikasi (BK) PON. Ma.
tara  teri penguatan mental lobih
- digtamakan untuk itu
satunya de-  menghadirkan pematari Drs |
npndlnhmmkumnbun ‘Suharyanto MSi.
bingan teknik optimalisasi  "Dengan adanya pembe- @
‘multiperan pelatih Kalan dari segi mental, para
Bitekini menurut Ketua  peltih itu punya referensi
Umum (Ketum) KONIDIY  kuat untuk menghasilkan
Prof Dr H Djoko Pekik ~atlet lewat proses Puslatda """""‘""“""‘“""N KONI DIY terkait paikologi
Ehm ;:;l-ﬁ?fuﬁ ;\d-:- mmth T..w.:.?wm,;ly.m' hlnu mampu mengelola latihan. Selain itu, faktor
KONI DIY, Selasa (3V10)  Menurut Djoko, untuk ~stres dengan baik sehingga  psikologis atlet juga ber-
untuk memantapkan kon- bisa menjadi atlet yang mempu mewujudkan pres- ~pengaruh dan perlu untuk
tingen DIY menuju PON meraihjuara ita ada empat tosinya memjadi juara,”  ditangani secara baik "Saat
mendatang, Demi memaksi-  hal penting untuk selalu di< _ togasnye. ) atlet lelah, capek, sakit, cod-
‘malkan peran pelatih dalam  perhatikan. Pertama adalah Drs Suharyanto MSi men-  ers, dan terkait dengan dok- 1
menangani atlet, pembekal- _persiapan fsik, kedua per.  jelaskan, untuk pembinaan  ter n-:nhhumhx-n tukang -3
an kepada seluruh pelatih ~siapan teknik, ketiga per- Seorang atlet memang urut, ahli gizi, terkait aspek |
banyak faktor yang mem- hukum, hingga perlu dana

“"”‘;' “"“:‘ kagiatan t’::“:k‘m mwyﬂ a, mulsi dari- serta adanya sponsor pariu
e tan dihadiri perwa-  aspek mental atau psikologi. aspek fisik, kesehatan, gizi, untuk diperhatikan juga,” jo-
Kagla “Bugairiana seorang atlet vitamin, obat, doping, porsi lasmyn. Hitd

Gambar 4

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-6 pada kalimat “Drs. Suharyanto M.Si
menjelaskan, untuk pembinaan seorang atlet
memang banyak faktor yang
mempengaruhinya, mulai dari aspek fisik,
kesehatan, gizi, vitamin, obat, doping, porsi
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latihan”. Berdasarkan kalimat pada berita
tersebut, diketahui terdapat kesalahan dalam
penulisan kata mempengaruhinya. Penulisan
kata mempengaruhinya tidak sesuai dengan
kaidah kebahasaan yang berlaku. Kesalahan
tersebut terjadi karena penggunaan afiks
yang tidak tepat khususnya pada
penggunaan prefiks (men-) dan sufiks (-
nya). Penggunaan prefiks (men-) bisa
berubah menjadi (mem-) apabila bergabung
dengan kata dasar yang diawali huruf /b/, /f/
Jp/, dan /v/. Sehingga penulisan kata
mempengaruhinya yang benar yaitu ditulis
memengaruhinya. Sedangkan untuk
penggunaan sufiks (-nya) tidak diperlukan
dalam menuliskan kata memengaruhinya.
Karena penggunaan sukfis (-nya) dalam kata
tersebut tidak tepat untuk menjelaskan
kalimat selanjutnya, sehingga penulisan kata
memeengaruhinya yang benar yaitu
memengaruhi. Dengan demikian kesalahan
penulisan yang terdapat dalam berita
keempat ini dapat diperbaiki menjadi “Drs.
Suharyanto, M.Si  menjelaskan, untuk
pembinaan seorang atlet memang banyak
faktor yang memengaruhi, mulai dari aspek
fisik, kesehatan, gizi, vitamin, obat, doping,
porsi latihan”.

5. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “TPAQ Al-Barru
Kembangkan = Program  Murotal”
(Publikasi Selasa, 5 Desember 2023).

TPAQ Al-Barru Kembangkan Program Murotal

Gambar 5

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-5. Kesalahan pertama terjadi pada
kalimat “Murotal direncanakan dilakukan
setiap bulan dengan rangkaian kegiatan
muroja’ah secara bersama-sama”.
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Berdasarkan kalimat pada berita tersebut,
diketahui  terdapat kesalahan  dalam
penulisan kalimat direncanakan dilakukan.
Penulisan pada kalimat tersebut tidak
efektif, sehingga dapat menyebabkan
pembaca sulit untuk memahami maksud dari
tulisan yang sedang mereka baca. Kesalahan
tersebut terjadi karena tidak adanya
penulisan kata depan (preposisi) yang
seharusnya  dituliskan  sebelum  kata
dilakukan. Sehingga pada kalimat tersebut
penulisan yang benar vyaitu ditulis
direncanakan akan dilakukan. Dengan
demikian  kesalahan  pertama dalam
penulisan berita kelima ini dapat diperbaiki
menjadi  “Murotal direncanakan akan
dilakukan setiap bulan dengan rangkaian
kegiatan muroja’ah secara bersama-sama”.

Sedangkan kesalahan kedua terjadi
pada kalimat “Sedang setiap Jumat dan
Sabtu TPAQ  Al-Barru  melakukan
pembelajaran tahsin igra, seni tilawah bagi
pemula, dan Minggu sore pembelajaran
tahsin Al-Quran”. Berdasarkan kalimat pada
berita tersebut, diketahui terdapat kesalahan
dalam penulisan kata Sedang. Penulisan kata
sedang tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan vyang berlaku. Kesalahan
tersebut terjadi karena tidak adanya afiks
(prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks)
khusunya tidak adanya sufiks (-kan) pada
kata sedang. Penulisan kata sedang yang
benar dan sesuai seharusnya ditulis
sedangkan dengan menambahkan sufiks (-
kan) pada kata sedang, sehingga pembaca
tidak kebingungan dalam memahami
maksud dari tulisan yang sedang mereka
baca. Dengan demikian kesalahan kedua
dalam penulisan berita kelima ini dapat
diperbaiki menjadi “Sedangkan setiap Jumat
dan Sabtu TPAQ Al-Barru melakukan
pembelajaran tahsin iqra, seni tilawah bagi
pemula, dan Minggu sore pembelajaran
tahsin Al-Quran.

6. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Keluarga Kamijan
Melestarikan Kue Tradisioanl”
(Publikasi Selasa, 5 Desember 2023).
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BANTUL (KR) - Kue putu atau

disebut juga kue satu, adalah masi

makanan tradio
sejak Indo

disen:
terbu

anak-anak. Kue
han baku bera:

tan dan gula ini rasanya manis dan S

gurih serta lembut di lidah,
Kue satu hingga

aat ini juga

masih diproduksi oleh keluarga bis

Kamijan (62) dan Wasiati (58) war-
go Sulang Kidul Patalan Jetis
Bantul

Menurut Kamijan, mereka mem-
buat kue satu sejak tahun 1997,
“Selain untuk kegiatan usaha kecil-
kecilan menambah pendapatan
keluargs, memproduksi kue satu ini

budaya kuliner. Dulu sejak saya
mbah masih
populer dan

ok,* ungkap Bu
gilannya Wasiati
di kediamannya,

u(212).

ntang produk dalam se-
a, menurut Bu Wasi,
ak 1.000 biji atay 100
pak yang setiap pak berisi 10 biji
kue satu.

Produk kue satu buatan Bu Wasi
ini selain dijual di rumahnya, setiap
harinya juga disetor ke pedagang di
sejumlah pasar tradional atau
warung-warung di pasar wilayah
Bantul, seperti di Pasar Imogiri,

Tentang harga kue satu yang
diberi lebel Kue Satu ‘Lia’ Bu Wasi
per bungkus kecil berisi 5 biji diban-
derol Rp 5.000, sedang yang besar
berisi 10 biji harganya Rp 10.000

Untuk memproduksi kue tradisio-
nal di tempat Bu Wasi, dilakukan
setiap hari. Selain dikerjaken oleh
keluarga sendiri juga ada 2 tetang-
ga yang mengerjakan mencetak kue
satu

Menurut Kamijan, awal produksi
ini hanya dilakukan oleh istrinya
saja, tetapi karena lama-lama ba-
nyak orderan atau pesasan semakin
banyak maka tenaga kerja harus di-
tambah. “Proses pembuatan kue
satu dilakukan secara manual, ti-

juga untuk melestarikan jenis Pasar Gatak, Pasar Bantul dan  dak melibatkan mesin atau alat mo-
‘makanan tradional yang termasuk ~ pasar lainnya. demn,” tuturnya. (Jdm)d

Gambar 6

Kesalahan berbahasa pada tersebut
terdapat dalam penulisan paragraf ke-3 dan
paragraf ke-8. Kesalahan berbahasa dalam
paragraf ke-3 terdapat pada kalimat “Dulu
sejak saya masih kecil, simbah-simbah
masih ada kue satu ini sangat populer dan
gemari anak-anak”. Berdasarkan kalimat
pada berita tersebut, diketahui terdapat
kesalahan dalam penulisan kata gemari yang
tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku. Kesalahan tersebut terjadi karena
tidak adanya afiks (prefiks, sufiks, infiks,
dan konfiks) khusunya tidak adanya prefiks
(di-) pada kata gemari. Penulisan kata
gemari yang benar dan sesuai seharusnya
ditulis digemari dengan menambahkan
prefiks (di-) pada kata gemari, sehingga
pembaca tidak kebingungan memahami
maksud dari tulisan yang sedang mereka
baca. Dengan demikian kesalahan penulisan
yang terdapat dalam paragraf ke-3 berita
keenam ini dapat diperbaiki menjadi “Dulu
sejak saya masih kecil, simbah-simbah
masih ada kue satu ini sangat populer dan
digemari anak-anak”.

Sedangkan kesalahan berbahasa
dalam paragraf ke-8 terdapat pada kalimat
“Menurut Kamijan, awal produksi ini hanya
dilakukan oleh istrinya saya, tetapi karena
lama-lama banyak orderan atau pesasan
semakin banyak maka tenaga kerja harus
ditambah”. Berdasarkan kalimat pada berita
tersebut, diketahui terdapat kesalahan dalam
penulisan kata pesasan. Penulisan kata
pesasan tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan yang berlaku. Kata pesasan
merupakan kata dasar yang penulisannya
salah, sehingga penulisan kata pesasan yang
benar vyaitu pesanan. Dengan demikian
kesalahan penulisan yang terdapat dalam
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paragraf ke-8 berita keenam ini dapat
diperbaiki menjadi “Menurut Kamijan, awal
produksi ini hanya dilakukan oleh istrinya
saya, tetapi karena lama-lama banyak
orderan atau pesanan semakin banyak maka
tenaga kerja harus ditambah”.

7. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Pencipta Lagu Agar Melek
Legalitas”  (Publikasi Kamis, 7
Desember 2023).

Pencipta LaguAgarMelek Legalitas

DENGAN munculnysers - "hf“ membanty melindungihak nyak pembehasan seru dibalut "Karena sebelamnya tidak po-
form digtal, karya lagu sangat - 47 Karya pencipa Jog santaiberailan denganehosstem  ham bagaimana sistem royalt
mudah dibjak dengan berbogsi o8 tersebut didirkan dalam industr musik bersama pegiat atau hak dari pencipta g
vanast obrolan santai Massive Music i musik soperti Pongii Barats, Apalagisaat ini zaman digtal saat

Dihsrspkan pera musik pbls P20 Kopi, belum lama i, Ba. - Franky Indrasmaro, dan Aldr Da- i, plato g telsh me
taviad: dari Massive Music, ga. Kita ha
* Aldr Dataviadi mengatakan - Hshing yang berasosiasipada plate
ke sehagai pencpta karya Jaguse-  form ogar jelas halchak kita," tu-
layaknya mendapatkan haknya tar Pongi
pula secara adil baik dalam ekono-  Franky Indrasmoro pun turut
i, tapi juga hak moral. mengimbau agar para pencipta

Dari segiehonomi,sebogai pen- _ karya logu melek h‘?!ahjas
cipta lagu hak cipta lagu bisadi-  ita tidak akan tahu peman-
wariskan, Yaitu 75 tahun setelah fzatan lagu kita di lnnrsal!L
V| lagu diciptakan. Bisa anek,itr, sebaikaya masuk di music pub-
' | atau pibek yang divariskan. Lisher yang bisa mengutamakan
Setelsh 75 tahun sejak karya perlindunganvakan karya lagu.
diciptakan, maka sudah menjedi  Karena saat ini banyak klaim
‘public domain, ' tutur Aldri prosentase dalam proses pencip-

Pongki Barat pun menuturken _taanagu. Sl s cont, bebex
dengan adanya pemilihan musik ~ rapa pencipta lagu yang lagunya
publisher yang tepat, sang pencip- - sudah viral duluan, namun belum
K®RsblaPtt  ta lagu bisa lebih fokus mencipta  mendafiarkan ke publisher, kan

L oot wepFranky, (M|

pe

Wassive music bersama para musisi.

Gambar 7

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-6 pada kalimat “Pongki Barata pun
menuturkan dengan adanya pemilihan musik
publisher yang tepat, sang pencipta lagu bisa
lebih fokus mencipta lagu”. Berdasarkan
kalimat pada berita tersebut, diketahui
terdapat kesalahan dalam penulisan kata
mencipta. Penulisan kata mencipta tidak
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku. Kesalahan tersebut terjadi karena
tidak adanya afiks (prefiks, sufiks, infiks,
dan konfiks) khusunya tidak adanya sufiks (-
kan) pada penulisan kata mencipta.
Penulisan kata mencipta yang benar
seharusnya ditulis menciptakan dengan
menambahkan sufiks (-kan) pada kata
mencipta, sehingga pembaca tidak
kebingungan dalam memahami maksud dari
tulisan yang sedang mereka baca. Sufiks
merupakan imbuhan yang terdapat pada
bagian belakang bentuk dasar atau kata dasar
(Rohmadi, 2012: 46). Dengan demikian
kesalahan penulisan yang terdapat dalam
berita ketujuh ini dapat diperbaiki menjadi
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“Pongki Barata pun menuturkan dengan
adanya pemilihan musik publisher yang
tepat, sang pencipta lagu bisa lebih fokus
menciptakan lagu”.

8. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Antisipasi Ledakan Sampah
Saat Liburan” (Publikasi Kamis, 7
Desember 2023).

Antisipasi Lecakan Sampah’Saat Liburan

PENGALAMAN wakiu-waktu
lalu harus menjadi pelajaran. Dan
lazim, saat iburan DIY juga panen
sampah dan seperti waktu lalu, qu-
nung sampah akan tampak di-
mana-mana, aplagi pascapesta
tahun baru. Ini karena dampak
kunjungan yang meningkat ke
Yogya masa liburan.

Dan kita tentu tidak ingin peristiwa
waktu lalu terulang kembali seperti
kejadian tumpukan sampah di
Kotabaru beberapa waktu lalu.
Karenanya, antisipasi terjadinya
edakan sampah’ harus mulai
dipikirkan pemda terutama bagian
terkait. Mumpung masih ada wak-
tu. Od

Kini, sampah masih menjadi *) Anggi, Seturan Caturt
problema bagi DIY khususnya. Depok:

Gambar 8

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-1 pada kalimat “Pengalaman waktu-
waktu lalu harus menjadi pelajaran”.
Berdasarkan kalimat pada berita tersebut,
diketahui  terdapat kesalahan  dalam
penulisan kata waktu-waktu yang tidak
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku. Kesalahan tersebut terjadi karena
penggunaan kata ulang yang tidak efektif.
Penulisan kata waktu-waktu yang benar dan
sesuai  dengan  kaidah  kebahasaan
seharusnya ditulis waktu. Sehingga tidak
perlu adanya pengulangan kata yang tidak
diperlukan dalam penulisan kata waktu.
Dengan demikian kesalahan penulisan yang
terdapat dalam berita kesembilan ini dapat
diperbaiki menjadi “Pengalaman waktu lalu
harus menjadi pelajaran”.

9. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Jabatan Bukan Wujud
Kesuksesan” (Publikasi Kamis, 7
Desember 2023).
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Jabatan Bukan Wujud Kesuksesan

PENGASIH (KR) -

seorang adalah ketika
mampu mengabdi dan
menjadi teladan.

“Jadi tidak ada artinya
sebuah jabatan ketika kita
tidak mampu berk

a KU.
yo, Muh
- Zumarodin SPdl Kepala
KUA Temon, Jemino SHI
Kepala KUA Nanggulan,
i serta lai !

(Wid)

Gambar 9

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-2 pada kalimat “Ujar Kepala
Kankemenag Kulonprogo HM Wahid Jamil,
S.Ag, M.Pd usai melantik dan mengambilan
sumpah pejabat struktural yang berlangsung
di Aula Pusat Layanan Haji dan Umrah
Terpadu”. Berdasarkan kalimat pada berita
tersebut, diketahui terdapat kesalahan dalam
penulisan kata mengambilan yang tidak
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang
berlaku. Kesalahan tersebut terjadi karena
penggunaan afiks yang tidak tepat
khususnya pada penggunaan prefiks (me-)
pada kata mengambilan. Penulisan kata
mengambilan yang benar sesuai dengan
kaidah kebahasaan seharusnya ditulis
pengambilan dengan menggunakan prefiks
(pe-). Sehingga dengan demikian kesalahan
penulisan yang terdapat dalam berita
kedelapan ini dapat diperbaiki menjadi
“Ujar Kepala Kankemenag Kulonprogo HM
Wahid Jamil, S.Ag, M.Pd usai melantik dan
pengambilan sumpah pejabat struktural
yang berlangsung di Aula Pusat Layanan
Haji dan Umrah Terpadu”.

SAg MPd Kepal.
Gi

aji dan Umrah

(PLHUT) kantor

setempat, Rabu (6/12)
Jamil menguraikan bah-

10. Kesalahan Berbahasa Pada Berita Yang
Berjudul “Kebun Bunga Amarilis Patuk
Dibanjiri Wisatawan dan Beli Bibit
Tanaman”  (Publikasi ~ Kamis, 7
Desember 2023).
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Dibanjiri Wisatawan dan Beli Bibit Tanaman

WONOSARI (KR) - Ko- T )
bun bunga Amarilis di Ka- ¢
Jurahan Salam, Kapane: . P

won Patuk tepat di tepi
Jalan nawional Wonosari-

nam.

dibudidayakan di atas la-

han pekarangan rumah ri-

buan meter persegi ter-
h s

i
Kebun bunga amarilis di Patuk.

Namun pernah juga ter- ngunjung. Sekarang ini
g jadi dn empat viral lan  dikembun N
kebun by - bel

........ jarnya.
ping- dnnbelkngmnnh Dari kejadian itu ia ke-
nya Lersebut. Scjok bebera-  mudian

pis tahun lulu, Kebun bun-  amarilia di dengan kor
an I\nnnlulmlknyn viral yangberbeda. u deigm
dan dibuat Jalandalan ke
duri berbagai daernh. agar bisa dilalui oleh pe-

Gambar 10

Kesalahan berbahasa pada berita
tersebut terdapat dalam penulisan paragraf
ke-4 pada kalimat “Namu pernah juga terjadi
dan sempat viral lantaran kebun bungan
miliknya yang mulai bermekaran dinjak-
injak pengunjung yang ingin berswafoto”.
Berdasarkan kalimat pada berita tersebut,
diketahui  terdapat kesalahan  dalam
penulisan kata dinjak-injak yang tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan yang berlaku.
Kesalahan  tersebut  terjadi  karena
penggunaan kata ulang yang tidak efektif.
Penulisan kata dinjak-injak yang benar dan
sesuai  dengan  kaidah  kebahasaan
seharusnya ditulis diinjak-injak, karena kata
tersebut berasal dari kata dasar injak yang
apabila terjadi pengulangan kata pada kata
tersebut maka kata injak akan diberi awalan
atau prefiks (di-). Sehingga penulisan kata
dinjak-injak yang benar dan sesuai dengan
kaidah kebahasaan seharusnya ditulis
diinjak-injak. kata ulang atau disebut dengan
reduplikasi merupakan perulangan bentuk
atas suatu bentuk dasar (Rohmadi dkk, 2013:
83). Dengan demikian kesalahan penulisan
yang terdapat dalam berita kesepuluh ini
dapat diperbaiki menjadi “Namu pernah
juga terjadi dan sempat viral lantaran kebun
bungan miliknya yang mulai bermekaran
diinjak-injak  pengunjung yang ingin
berswafoto”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesalahan
berbahasa dari sepuluh berita yang telah
diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kesalahan berbahasa dalam tataran
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morfologi yang ditemui dalam surat kabar
kedaulatan rakyat khususnya terdapat dalam
penggunaan afiks yang tidak tepat,
diantaranya kesalahan dalam penggunaan
sufiks (-nya), sufiks (-kan), kesalahan dalam
penggunaan prefiks (ber-), prefiks (mem-),
prefiks (men-), prefiks (di-), prefiks (pe-),
kesalahan dalam penulisan kata depan
(preposisi), dan kesalahan dalam penulisan
kata dasar serta kesalahan dalam penulisan
kata ulang. Dari sepuluh berita tersebut
diketahui terdapat beberapa kesalahan
diantaranya empat kesalahan dalam
penggunaan sufiks, empat kesalahan dalam
penggunaan prefiks, dua kesalahan dalam
penggunaan kata dasar, satu kesalahan
dalam penggunaan kata depan (preposisi),
dan dua kesalahan dalam penggunaan kata
ulang. Adanya berbagai kesalahan dalam
berbahasa tersebut dapat diminimalisir
dengan membiasakan diri untuk
menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah  kebahasaan  yang  berlaku,
mempelajari  kaidah kebahasaan yang
relevan, serta mengimplementasikan bahasa
yang sesuai dan benar dalam kehidupan
sehari-hari.
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